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Remaja tunagrahita memiliki ciri hampir sama dibandingkan remaja normal lainnya namun
mengalami keterlambatan dalam kemampuan sensomotorik. Ketidakmampuan tunagrahita
menahan hasrat seksual menyebabkan rasa frustasi yang mengganggu lingkungan sekitar serta
memicu munculnya perilaku seksual yang menyimpang yang mengakibatkan munculnya penyakit
menular seksual (PMS), HIV/AIDS dan kehamilan tidak diinginkan (KTD). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik orang tua dalam menghadapi
perilaku seksual pada remaja tunagrahita yang ada di SLB Kota Semarang. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua
dari siswa tunagrahita ringan sebanyak 45 orang melalui total sampling. Penelitian ini menggunakan
analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara usia (p = 0,048), pengetahuan (p = 0,011), sikap (p = 0,014) dan
dukungan guru(p = 0,030) dengan praktik orang tua. Diperlukanpeningkatan kesadaran orang tua
terhadap bahaya perilaku seksual menyimpang dan adanya keterbukaan dalam mengajarkan
masalah seksualitas kepada remaja tunagrahita yang disesuaikan dengan taraf perkembangannya
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